BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh rasio keuangan
terhadap laba bersih pada periode 2013-2017 pada bank syariah mandiri, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkan nilai t tabel dan juga t hitung serta nilai sig. Maka dapat
diketahui hasil sebagai berikut:
a). Pada variabel NPF diperoleh nilai t hitung sebesar -1.384dan nilai sig. sebesar
0,185 sehingga karena nilai t hitung >t tabel yaitu -1.1384 < 2,120 dan nilai sig. >
0,05 yaitu 0,185 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba bank syariah mandiri, maka H1 ditolak.
b). Pada variabel FDR diperoleh nilai t hitung sebesar -1.247dan nilai sig. sebesar
0,230 sehingga karena nilai t hitung >t tabel yaitu -1.247< 2,120 dan nilai sig. >
0,05 yaitu 0,230> 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel FDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba bank syariah mandiri, maka H1 ditolak.
c). Pada variabel BOPO diperoleh nilai t hitung sebesar 0,279 dan nilai sig.
sebesar 0,784 sehingga karena nilai t hitung >t tabel yaitu -1.247< 2,120 dan nilai
sig. > 0,05 yaitu 0,784> 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel FDR tidak

berpengaruh signifikan terhadap laba bank syariah mandiri, maka H1 ditolak.

B. Saran
1. Bagi perbankan syariah, diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangannya

dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan kinerja yang memadai untuk
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menunjang kegiatan operasionalnya, sehingga kinerja keuangan dapat dicapai
dengan maksimal.

2. Bagi penelitian, selanjutnya diharapkan mampu memperluas populasi dan
sampel dan peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian
ini dengan cara melibatkan variabelvariabel lain yang mempengaruhi
pertumbuhan laba bank syariah mandiri Indonesia.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan
menambah wawasan bagi masyarakat. Sehingga dapat menjadi landasan

pengambilan keputusan dalam berinvestasi.



